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Ikliin di muka bumi berpengaruh terhadap segala aspek kehidupan, bagi Indonesia pengaruhnya akan besar
terutama pada bidang pertanian. Iklim sudah pernah diklasifikasikan oleh beberapa ahli, diantaranya adalah
Schmidt-Fergusson dan Morh. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahul wilayah iklim basah
menurut Klasifikasi iklim Schmidt-Fergusson dan Morh. Adapun masalah yang akan dibahas adalah : 1.
Bagaimanakah distribusi curah hujan di Jawa bagian tengah. 2. Dimanakah wilayah iklim basah menurut
Schmidt-Fergusson dan Morh di Jawa bagian tengah. Untuk dapat memberikan penilaian yang objektif
tentang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian untuk menyusun angka curah hujan
diambil dari Verhandelingen No 37 yang meliputi kurun waktu 1920-1910. Sedangkan variabel-variabel
yang diamati adalah pola umum curah hujan baik tahlinan maupun bulanan serta variabel-variabel lain yang
diduga mempengaruhinya, yaitu : DKAT. Arah Angin dan Ketinggian. Y ang dimaksud dengan Jawa bagian
tengah adalah wilayah yang ineliputi Daerah Propinsi Jawatengah dan Daerah Istimewa Y ogyakarta. Dan
iklim yang dirnaksudkan dalam tulisan ini adalah hasil klasifikasi rnenurut Schmidt-Fergusson dan Morh.
Jawa bagian tengah menurut klasifikasi iklim Morh mempunyai wilayah iklim antarakelas. |1 sampai
dengan kelas yb. Sebagian besar wilayah Jawa bagian tengah didominasi oleh iklim kelas I11, umumnya
terdapat di bagian tiinur dari Jawa bagian tengah. Iklim kelas |1 luasnya relatif sempit, terdapat di pesisir
utara dan pesisir selatan bagian thur dari Jawa bagian tengah. Pada bagian barat dan daerah pedalaman
iklimnya adalah kelas IV, Vadan Vb. Menurut klasifikas iklim Schmidt-Fergusson, Jawa bagian tengah
mempunyai tipeiklim antaratipe A sampai dengan tipe D. Sebagian besar wilayah Jawa bagian tengah
didominasi oleh tipeiklim..C, umumnyaterdapat di bagian timur dari Jawa bagian tengah. Tipe iklim D
luasnyarelatif sempit, umumnyaterdapat di pesisir utara dan pesisir selatan bagian timur dari Jawa bagian
tengah. Tipeilim D luasnyarelatif sempit, umumnyaterdapat di pesisir utara dan pesisir selatan bagian
timur dari Jawa bagian tengah. Tipeiklim A dan B umumnya terdapat di bagian barat dan daerah
pedalaman. Dari hasil super impose kedua tipe iklim tersebut, maka didapatkan 2 wilayah iklim, yaitu iklim
sangat basah dan iklim basah. 1klim sangat basah meliputi kabupaten : Cilacap bagian barat dan selatan
Purwokerto bagian utara dan tengah, Purbalingga bagian barat, Banjarnegara bagian utara dan tengah,

Pekal ongan bagian selatan, dan Batang bagian barat. Iklim basah meliputi kabupaten : Cilacap bagian
tengah dan timur, Purwokerto, Purbalingga bagian timur, Banjarnegara, Kebumen, Wonosobo,
Temanggung, Pemalang bagian selatan, Pekalongan bagian tengah, Batang bagian tengah, Kendal bagian
barat, Magelang dan Ungaran.
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